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gonsultan,

-

Y. SUMANDIYO HADI, S.S.T.,S.U.
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‘ - KATA PENGANTAR

.

stas karunia Tuhan vang Maha Esa, akhirnya peneliti-
an ini dapat diselesaikan walaupun dalam bentuk laporan
yang sangat sederhana. Semua itu tidak terlepas berkat do-
rongan konsultan yaitu ibu Y. SUMANDAYO HAD;ys.S.T., S.U.
yang sejak awal penelitian mengarahkan dan memacu sexangat
untuk segera menyelesaikan laporannyae potuk itulah kepa-
danya kami ucapkan terima kasih yang tak putus-putusnya.
ycapan terima kasih kami sampaikan pula kepada teman
dan handai taulan dosen-dosen yang bersedia datang, memba-
has sérta memberikan masukan rade. saat seminar penelitian
ini berlan:sung. Kepada L embaga peneiitian iSI Yagyakarta
 pun tidak lupa kami mengucapkan terima kasih, kaerna telah
memberikan kesempatap untuk latihan penelitian serta mem-
biajaihya. ’ |
Kepada bapak pohmadi selaku xepala geksi gebudayaan

4

Kabupaten wagelang yang telah mengarahkan ketika awal

mencari cbyex sampal dengan pongumpulan data, kepada bapak

jab]

gadi Ruslan sebagai pimpinan beserta segenap anggota atau
warga kesenian guntulan pzkis uvagelang yang berscdia med
nyelénggarakan pertunjukan untuk diambil dokumentasinya

dan kepada semuanya yang tidak dapat disebutkan satu-per-
Vsatu_Kami_mengu;a@kan ter ne Kasih yang se€dalam~aalaunya
disertai doa semoga kesenizn guntulan pakis Magelang yang
‘telah bertahan selama ini justru akan berkembang dimasa
yang akan datang.

' yogyakarta, peseuwber 1995
peneliti,
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' : RINGKASAN

Mem_ng apabila diteusuri kembali pada tabun sekitar
1960 an slawatan Kuntulan terdapat diberbagai daerah, khu-
susnya di Jawa. Namun demikian perlu diakui bahwa pada saat
ini secara umum pertunjukan slawatan sebagai hiburan telah
terdesak oleh bentuk-bentuk hiburan yang lain di masyarakat
yang daianggapnya sesual dengan jamannya. Tetapi bagl masya-
rakat daerah magelang khususnya di daerah Kecamatan pakis
ternyata slawatan gxuntulan yang:-sekalizue menjadi obyek pe=-
nelitian ini masih terpelihara dengan baik.

pari beberapa penelitian tentang slawatan guntulan di
tempat-tempat lain yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu, dikatakan bahwa slawatan guitulan merupékan Ba=_
lah satu dari kelompok slawatan yang di qalam pertunjukannya
menampilkan gerak-gerak penéak silat, yamun demikian kesim=
pulan yang disebutkan tersebut belum térugi dari sudut pen-
cak silat itu séndiri.

sehubungan dengan hal tersebut, pertanyaan yang muncul
adalah benarkah gerak-gerak yang ditampilkan dalam pertun=:-
jukan slawatan Kuntulan pakis Magelan tersebut juga berasal
dari gerak pencak silat.

pernyata dari bhasil kajian terhadap pertunjukan gune-
tulan pakis Magelang kiranya dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu pertama, gerak-gerak yang dilakukan oleh para penari
hanya mem@@ifikas&ﬁdériwsikap»kudaakuda;;kemudian pada gerak
tangan karena memegang property kipas yang selalu,dibawa de-‘
ngan tangan kanan, maka gerak modfikasi serangan tangan dan
tangkisannya menjadi tidak jelas, seddngkan yang ke dua me-
#ang murni pencak silat yang tersaji untuk mengisi atraksi
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ﬁada bagian akhir dari seluruh rangkaian gerak pertun juk=-
an. pAtraksi pencak silat ini bukan dilakukan oleh para pe-
nari, tetaﬁi pesilat-pesilat yang mengisi acara pertunjuk-
an Kuntulan., pengan demikian dapat dikatakan bahwa gerak
tarinya sangat tipis mengandung gerak pencak silat, tetapi
Pada-pertunjukannya terdapat atraksl pencak siiat.
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BAE I, PENDAHULUAN .

A. Latar 3slakang Masalah

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa di daerah yang
masyarakatnya mayoritas pemeluk agama Islam, slawatan ter-
nyata menjadi alaternatif kegiatan berkeseniannya. oleh
karena itu, karena masyarakat di indonesia dan masyarakat
Jawa Tengah pada umumnya sebagian besar pemaluk agama IS-
lam maka berbagal bentuk slawatan hidup subur di situ.
Kesuburan kesenian slawatarn di masyarakat inilah yang ke=a
mudian oleh goedarsono disimpulkan bahwa slawatan merupa-
kan-salah satu kelompok atau jenis kesenian raxyat di Tn=~
donesia di samping tiga Jjenis kesenian rakyat yang laggq
yaitu mayub, gatilan dan Reog serta ngma mari Rakyat.
goedarsono (1976:10). . ,

Anggapan tersebut di atas ada benarnya, sebab sam®.
pai dengan kira-kira tahun 1960 di masyarskat gawa Tengan
khususnya di wilayah Kabupaten magelang banyak dijumpai . *
berbagal macam slawatan seperti Rodat, Lengger, Angguk,
Emprak, gatoloco, Gandul Muslimin, Laras Madya, Jawa, pek-
si Moi, pekdi wmuda, padui, Ndolalak, Kobr05181wo dan xun-
tulan, pari bentuk-bentuk slawatan tersebut, menurut pe=-
ngamatan penelitl atas dasar bentuk penyajiannya dapat di-
bagli menjadi dua kelomy&k. pertama kelompok slawatan yang
penyajiannya tidak disertéi dengan mempertunjukkan gerak
tari, dan yang kedua kelompokx slawatan yang dalam penyaji-
annya disertai dengan gerak tari. pentuk penyajian peda
kelompok pertama 1inl separti-halnya pada penyajian slawat-
an Jawa dan paras Médgl para pemain hanya duduk bereila
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bambil menyanyikan atau melagukan lagu-lagu salawat pyabi.:
palam slawatan Jawa misalnya, seluruh pemain yang terdiri
dari penabuh musik serta vokalisnya semua duduk bersila
membentuk formasi melingkar. [ima pemain musix masing-ma-
Sing memegang alat musiknya seperti dua terbang kecil,
satu terbang sedang, satu terbang besar yang sekaligus
berfungsi sebagai Jjidcr dan seorang lagl sebagax penabuh'
kendang, pemain yang laln sebagal vokalis yang menyanyixan
atau melagukan salawat Nabi.

Dalam penyajiannya para pemusiz sambil memainkan
atau menabuh alat musiknya, mereka memberikanllagu pembu-
kaan atau Eiﬂi vang kemudian disambut oleh pewmain vokal
secara serentak dengan lagu-lagu saiawat Nabi. palam per-
tunjukan selanjutnya mereka saling berbalasan antara pemu-
sik dengan pemain vokalnya sambil kadang-kadang diselingi
dengan tepukan-tepukan tangan secara ritmis sesuai dengan
irama musik iringannya. Dengan demikian selama kurang le-
bih lima sampai dengan enam Jjam selurul pemain slawatan
Jawa ini duduk bersila, hanya diseliﬁgi berdiri sekitar
liﬁa sampai dengan sepulul menit ketika salawat tersebut
sampal pada bagilan gggggé vang merupskan pertengahan darl
keseluruhan pertunjukan., ppabila pertunjukan tersebut di-
lakukan pada malam hari, maka menjelang tengah malam pula
adegan bagian srokal ini dilakukan.

pada slawatan kelompok kedua yang biasanya dalam
penyajiannya mempertunjukkan gerzk tarl seperii misalnya
pada slawatan padui, ydolalak, sertia Huntulan, pemain dari

maeing-masing slawatanr blasanya diba.l dalawn tiga rkelompixz

-
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&aitu vagian pengiring, bagian vokal serta pemain. Bagian®
pengiring terdiri dari empat orang yang masing-masing ter-
diri dari penabubh terbang bernada tinggi, sedang dan ren-
dah serta seorang penabuh jidor, xemudian tiga sampal de~
ngan lima orang sebagal vokalis yang berfungsi sebagai EE?
Wa, sedangzan yang lain yang verjumlah delapan pasang atau
lebih sebagal penari atau pemainnya.

Dalam penyajiannbiaaanya didahului oleh nyanyian da-
ri voklais yang sekaligus sebagal pembukaan, kenudian di=.
susul zatau disambut oleh bunyi diringan lalu dijawab oleh

para pemain atau penari sambil menari mengikuti irama ter=-

‘bang dan jidor. Dpari beberapa laporan penelitian slawatan

xdolalak dan guntulan dalam kesimpulanﬁ}a dikatakan bahwa
sebagian gerak-gerak tari yang dipertunjukkan berasal dzri
gerak pencak silat. Namun demikian ﬁengingat bahwa peneli=-
tian tersebut pada umumnya bari sampl pada, taraf diketahul
namun belum dikupas dari sudut pencak silat, maka untuk
dapat membuktikan bahwa gerak-gerak tari yang disajikan
dalam slawatan xuntulan itu berasal dari gerak pencak silat
masih diperlukan penelitian.

Apabila penelitian ini diarahkan pada slawatan Kun-
tulan yang terdapat di geyegan Kecamatan Minggir gleman pa-
erah Tstimewa vogyakarts, seb_narnya sah-sah szja, namun
demikian mengingat bahwa Kuntulan di Seyegan tersebut seca-
rz bersamaan sedang dijadikan obyek peﬁelitiah dengan pere “
masalahan yang lain, maka selain kurang etis kiranya.akan
kurang obyektif pula. Qleh karena itu maka penelitian ini
mencarirobyek Kuniulan yang berada di luar wilayah ply, |

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



A
vaitu di wileyah Kavupaten vagelang. pertimbangan mencari
obyek penelitian di wilayah Kabupatien vagelang atas dasar
pertimbangan bahwa peneliti berasal dari wilayah Muntilan
xabupaten Magelang, sehingga tidak ada jelexnya apabila
izut peduli terhadap kesenian-zesenian di wilayah tempatl
asalnya. gal tersebut ditumjang atas dasar inforumasi dari
vepala Seksi gebudayaan gabupaten »agelang, bahwa xesenian
vang terdapat di wilatahd Kabupaten Mageliang sangat jarang
yang terjamah penelitian, dan pertimbangan yang paling a=-
khir adalah, bahwa jenis kesenian rakyat seperti halnya
guntulan, kiranya gdimanapun adanya sudah barang tentu memi-
1iki kesamsan-kesamaan atau paling tidak memiliki keﬁiripan
satu dengan yang lain. stas casar itu semua akhirnya pene-
litian Runtulan ini diarahkan ke wilayalh gabupsten Magelang

walaupun sampai dengal kira-kira Eahun'lQéO slawatan
Kuntulag masinh mersmaikan stasana berkecsenian khususnya e«
slawatan di xabupaten Magelang, namul se%elah tiga pulun
lima tahun berlalu ternyata untuk mendapatkan kesenian ini
sekarang sulit. Memburu slawatan Kuntulan ini sempat dila-
kukan dari satu gantor Kecamatan ke Kanyor ¥ecamalan yang
lein yang terdapat di wilayah Kabupaten Magelang sekedar
untuk mendapatkan informasi Kuntulan sebagai obyex penell-
tian, akhirnya ditemuxan satu perkumpulan Kuntulan yang me-
rupakan satu-satunya Kuntulan di wilayah Kabupatern Magelang
dan guntulan itu terdapat di dusun wWekas desa Képonan reca=
matan pakis.

stas dasar latar belakang tersebut, maka yang menjadi
meszlahnys adalah, apakah geras pencak siiaf ada atzu ter q.

tunjukan puntulesn di pakie Magelang.
ISTE?ogya arta ek e -
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B+ Landasan Teori. i

sudah beberapa penelitian tentang Kuntulan yang di-
lakukan oleh para peneliti terdahulu, sehingga hasil-hasil
penelitian tersebut kiranya dapat dipakai sebagai acuan
Sepanjang dapat membantu memecahlan masaléh yang diajukan
dalam penelitian ini. Dari hasil penelilian-penelitian itu
5ecara umum mengatakén bahwa dalanm pertunjukan guntulan
Gerak-gerak yang dipertunjukkan merupakan gerak pencak si-
lat atau berasal dari gerak-gerak pencak silat,

sementara itu gi pjojosuwito mengatakan bahwa suatu
atifitas manusia dikatakan pencak silat apabila wmemenuhi
kriteria adanya sikap, gerak dan langkah yang dapat diman-
faatkan untuk bela diri. sikap d pat ditemui pada Séat
membentuk kuda-kuda, pada saat menyerang dengan tangan mau-
pun dengan kaki, menanglkis, menangkap dan membanting serta
mengunci. g@gerak dapat ditemui pada Berék yang Cepat, line
cah, kuat, lentur serta tepat, sedangkan langkah lebih ber;,
fungsi sebagai perubahin arah yang dipakai vada saat mela-
Kukan serangan dengan téngan maupun kaki, menangkis, mew
Nangkap dan membanting, mengunci serta menghindar, Materi

Dasar pencak silat (1990, 2). Menurut Murhananto, dalam

pencak silat sebagail bela diri dapat diperinci kedalam dua
¢iri, yaitu ciri uwum dan ciri khusus. ciri umumnya ialah
poncal silat mempergunakan selutuh bagian dan anggota bae
dannya sebagai bela diri baik dengan'tangan kosong maupun
dengan senjata, sedangkan senjata yang dimaksud adalah se-

mua benda yang ditemui dapat dipakainya sabagal senjata.

Ciri khususnya adalah berupa sikap yang tenang, gerak yang

W
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fentur, cepat, topat dan lincah dengan mexpertizbangkan
keselmbanzgan serta hemat tenaga. Murhananto (1993 57~55)s
ridak kalah pentingnya pendapat yang dikemukakan oleh =di
sedyawati yang membandingkan antara pencak silat dan tari.
Ta mengatakan bahwa apabila ditinjau dari aspek sumber ge-
raknya, ma-a pencax dan tari dapat dianggap sebagal sauda= .
ra kandung, sebabd keduanya berpijas dari oleh tubun manu-.
sia. ganya saja pada tujuan akhirnya yang berbeda. plehn
tubuh tari bermuara pada keindahan, semenatar itu bagl
pencak silat pada efextifitas bela diri. Gerak yahg cepat
kuat dan tajam merupakan efektifitas bela diri, sedangkan
apabila gerak tersebut dilakukan dengan lerah lembut zkan
menjadi tari. gdi Sedyawati (1981:68).* |

Qari ketiga pendapat yang terpuat dalam pustaka ter-
sebut maka secara teoritik dapat disimpulkan bahwa pencak
silat memiliki ciri tersendiri dalam sikag, gerak serta
langkah yang memanfaatkan tubuh serta anggota badan seba-
gal bela diri. gikap, gerak sertia langkan ini dépat beru=-
bah sebagai tari apabila dilakukan dengan mengubah dinami-
ka yang menitik beratkan pada pencapaian keindahan.

pengertian kajian pencpk silat terhadap Kuntulan di
sini memiliki pengertian akan mengupas g rak-gerak dalam
pertunjukan RKuntulan yang terdapat di pakis Magelang dari
sudut pencak silat. Dengan demikian setlap komposisli yang
dipakai atau yang terdapat dalam pertunjusan runtulan pakis
tersebut akan dikaji sikap. gersk serta langkah pencak si-
latnya.

sementara itu menurut pr. Th. pigeaud, Zuntulan ini

&
-~
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Kiranya semuls berasal dari nama xontulan, yaitu termasuk’
jenis kesenian rakyat slawatan yang semula hidup di kala-
ngan pesantren daerah pekalongan. Nama Kontulan itu sendi-
ri mengascu pada jenis burung Kuntul yang berbulu putih-pu=-
tih dan kebanyakan hidup di sawah. varena kesenian ini me-
makai baju putih-putih berpasang-pasangan dan duduknyazun
terdéret-deret, maka xesenian ini disebuinya sebagal Kun-
tulan. 1ebih lanjut hubungan Kuntulan dengarL pencak silat
dikatakan b hwa per;unjukan dari kalangan Tslam benyak
terdapat besilat atau silat ygng merupakan perkelahian bo-
hong-bohongan dan Xadang-X dcng mempergunakan senjata ta-
jam, pigeaud (1938:443). Kemudiezn daripada itu setelah
mengalami perjalanan waktu dan darli tempat yang saﬁu ke
tempat yang lain sampi di pakis, maka keberadaan penczak

&

silatnya perlu dikeji kembali.
c. gipotesis 7 4

pengan membandingxan setiap gerak dalam pertunjuzan
guntulan pakis Mzgelang tersebut dengan pencax silat, maka
kiranya akan ditemukan jawaban permaszalahan yang dikemmza=
raf-datzm” penelitian ini.
D. Tujuan Penelitian

velelui kegiatzn pemeiitian 1lni yang menjgdi tujuan
utama adalah memahami gerak-gerak pencak silat jeng terda=-

pat dalam pertunjukan yuntulan di pazis Magelang.

E. Metode penelitian
geperti telah dikemukaskan pada latar belazkang masa-
1zl di depan secarz gpanjang lebar tentang alasan memilih

obyek penelitizn yuntulan ini pada Kuntulan pakis pagelahbg
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8
oleh karena itu dari dari obyek tersebut kemudian akan di-
cari data-datanya. pengumpulan .Jdata dilakukan dengan stu..
di pustaka, metode QObservasi non partisipan untuk menga=
mati keutuhan pertunjukan dan kemudian dilengkapi dengan
metode wawancara dengan nara sumber yang memiliki hompew
tensi dengan wmasalah ini. pengumpulan data studi pustaka
mempergunakan instrumen kartu data, observasi memperguna-
kan alat audio visual serta lembar panduan pengématan, se-
dangkan untuk_panduan wawancara dipergunakan tabel tersen-
diri.
penelitian ini merupaican- penelitian diskriptif yang
akan mengkaji gerak-gerak yang terdapat pada pertunujkan
guntulan ppakis Magelang melalui analisis kualitataf.‘ ne-
ngan demikian penelitian ini daiat di@andaﬁg sebagal pene-
litian diskriptif kualitataf; pari hasil analisis keselu-

ruhan kemudian ditarik kesimpulan yang tentu saja melalul

perbandingan dengan hipotesisnya.
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